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<p>Seiring dengan peningkatan konsumsi dan penjualan minuman beralkohol, peredaran minuman
beralkohol juga terus mengalami perkembangan, seperti peredaran melalui jalur darat, air, dan udara dengan
sarana angkutan yang juga berkembang. Tak hanya peredaran yang resmi dan patuh terhadap ketentuan atau
peredaran legal yang berkembang, peredaran ilegal juga makin marak dilakukan oleh pelaku-pelaku yang
ingin menghindari ketentuan dari pemerintah, seperti pengenaan cukal atas minuman beralkohol atau
minuman mengandung etil alkohol (MMEA). Peredaran ilegal ini di beberapa negaratelah melebihi
kuantitas peredaran minuman beralkohol yang legal, salah satunya adalah di Indonesia. Salah satu dampak
yang berkaitan dengan hal ini adalah penerimaan cukai yang tidak optimal sehingga fungsinya untuk
menekan eksternalitas negatif dari MMEA jugatidak akan maksimal. Hal yang perlu dikgji berkaitan
dengan hal ini adalah pengawasan cukainya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem
pengawasan cukai MMEA di Indonesia dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami dalam
proses pengawasan hingga masih tingginya peredaran MMEA ilegal dengan menganalisis perbandingan
dengan negaralain, Malaysia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data studi literatur dan wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat tiga tahapan dalam proses pengawasan cukai MMEA di Indonesia, yaitu tahapan intelijen, tahapan
penindakan, dan tahapan penyidikan. Lebih lanjut, dalam setiap tahapannya, terdapat hambatan-hambatan
yang ditemui, baik dari internal maupun eksternal. Hambatan dari internal dapat berupa keterbatasan sumber
daya, ketidaksinkronan peraturan, dan aksi korupsi oleh oknum aparat penegak hukum. Sementaraitu,
hambatan dari eksternal dapat beruparesistensi dari pelaku dan masyarakat, modus peredaran MMEA ilegal
yang terus berkembang, dan kesulitan dalam menangkap pelaku utama. Secara garis besar, terdapat
beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh DIBC dalam menghadapi hambatan-hambatan yang ditemui
tersebut, mulai dari mangjemen risiko sumber daya, kerja sama dengan inistitusi lain untuk membangun
solusi teknologi sisterm monitoring yang lebih baik, dan membentuk organisasi gabungan dengan inistitusi
lain untuk mengefisiensikan pel aksanaan pengawasan.

...... Alongside the increase in consumption and sales of alcoholic beverages, the circulation of alcoholic
drinks continues to develop, including distribution vialand, water, and air using evolving transportation
means. Not only does legal and compliant distribution grow, but illegal circulation is also increasingly
carried out by individuals seeking to evade government regulations, such as taxes on alcoholic beverages or
beverages containing ethyl alcohol (MMEA). In some countries, illegal circulation has surpassed the
quantity of legally circulated alcoholic beverages, Indonesia being one example. One associated impact is
suboptimal tax revenue, thereby limiting its function to mitigate negative externalities from MMEA.
Supervision of taxation is crucial in thisregard. The objective of this research is to analyze the supervision
system of MMEA taxation in Indonesia and identify the obstacles faced in the supervision process,
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particularly in light of the persistently high illegal circulation of MMEA, comparing with Malaysia. This
study utilizes a qualitative approach with data collection through literature review and in-depth interviews.
Findings indicate that the supervision process of MMEA taxation in Indonesia consists of three stages:
intelligence gathering, enforcement, and investigation. Each stage encounters various internal and external
obstacles. Internal obstacles include resource limitations, regulatory inconsistencies, and corruption among
law enforcement personnel. External obstacles include resistance from perpetrators and communities,
evolving modes of illegal MMEA circulation, and difficulties in apprehending key perpetrators. Several
solutions are proposed for the Directorate General of Customs and Excise (DJBC) to address these
obstacles, such as resource management risk, collaboration with other institutions to develop better
technological monitoring solutions, and forming joint organizations with other institutions to streamline
supervision implementation.



